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INTISARI  
 

ASTIKASARI, A. 2020, UJI AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA 

EKSTRAK BUAH TOMAT (Solanum lycopersicum L.) PADA MENCIT 

YANG DIINDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

 

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu kondisi dimana kadar gula di 

dalam darah lebih tinggi dari biasanya (>200mg/dl). Buah tomat (Solanum 

lycopersicum L.) mengandung likopen yang dapat berfungsi menurunkan glukosa 

darah dengan cara menghambat terjadinya resistensi hormon insulin, sehingga 

toleransi sel terhadap glukosa meningkat serta kelebihan kadar gula darah dapat 

ditanggulangi. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas 

antihiperglikemia ekstrak buah tomat dan dosis efektif yang dapat diberikan pada 

mencit yang diinduksi aloksan. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 25 ekor mencit jantan yang 

diinduksi dengan aloksan 150 mg/kg BB yang sebelumnya telah diukur kadar gula 

darah pada mencit (To). Pada  masing-masing kelompok hewan uji diberikan 

CMC Na 0,5% (kontrol negatif), metformin 65 mg /kgBB mencit (kontrol positif), 

ekstrak buah tomat 130 mg/kgBB mencit (dosis I), ekstrak buah tomat 260 

mg/kgBB mencit (dosis II), ekstrak buah tomat 520 mg/kgBB mencit (dosis III). 

Kadar glukosa diukur kembali pada hari ke-3, 6 dan 20. Hasil pengukuran kadar 

gula darah mencit dianalisis dengan uji one way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi dosis ekstrak buah tomat 

yang diberikan semakin besar pula efek penurunan kadar gula darah yang 

dihasilkan. Persentase penurunan kadar gula darah yang dicapai masing-masing 

dosis secara berturut-turut yaitu 17,10%, 32,58%, dan 26,44%. 

 

Kata kunci : diabetes melitus, buah tomat, aloksan 
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ABSTRACT 
 

ASTIKASARI, A 2020, TEST FOR ANTIHYPERGLYCEMIC ACTIVITY 

OF TOMATO FRUIT (Solanum lycopersicum L.) EXSTRACT IN ALLOXAN 

INDUCED MICE, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA 

Hyperglycemic is a condition in which blood sugar levels are higher than 

normal (>200mg/dl). Tomatoes fruit (Solanum lycopersicum L.) contain lycopene 

which function to lower blood glucose by inhibiting insulin hormone resistance, 

so that cell tolerance increase and excess blood sugar levels can be overcome. In 

this study, the aim of this study was to determine the presence of 

antihyperglycemic activity of tomato extract and the effective dose that can be 

given to alloxan-induced mice. 

The test was carried out using 25 male mice induced by 150 mg alloxan 

which had previously measured blood sugar levels in mice (To). Each group of 

tested animals was given CMC Na 0,5% mice (negative control), metformin 65 

mg /kgBB mice (positive control), tomato fruit extract 130 mg/kgBB mice (dose 

I), tomato fruit extract 260 mg/kgBB mice (dose II), and tomato fruit extract 520 

mg/kgBB mice (dose III). Glucose levels were measured again on days 3, 6, and 

20. The results of measuring blood sugar levels pf the mice were analyzed using 

the one way ANOVA test. 

The results showed that the higher the tomato fruit extract dose, the grater 

the effect of reducing blood sugar levels. The percentage reduction in blood sugar 

levels achieved by each dose is 17,10%, 32,58%, and 26,44%. 

 

Keywords : hyperglycemic, tomato fruit, alloxan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes militus (DM) merupakan suatu kondisi dimana kadar gula di 

dalam darah lebih tinggi dari biasanya (>200 mg/dl) yang disebabkan 

ketidakmampuan tubuh untuk memproduksi hormon insulin atau karena 

penggunaan yang tidak efektif dari produksi insulin (Maulana 2015). Keadaan 

kadar gula darah diatas normal dalam jangka panjang dapat menimbulkan 

kerusakan serius sistem tubuh, terutama kerusakan saraf dan pembuluh darah 

(Althan 2003). Di Indonesia diabetes militus merupakan ancaman serius bagi 

pembangunan kesehatan karena dapat menimbulkan kebutaan, gagal ginjal, 

stroke, dan penyakit jantung. Jika diabetes militus tidak terkontrol, maka 

komplikasi akan berkembang secara progresif (Depkes RI 2013). 

Berdasarkan data IDF (International Diabetes Federation) pada tahn 2015 

terdapat 415 juta orang penderita dan pada tahun 2040 diperkirakan terjadi 

peningkatan sebanyak 642 juta orang. Data PERKENI (Perkumpulan 

Endokrinologi Indonesia) tahun 2015 menyatakan jumlah penderita diabetes di 

Indonesia telah mencapai 9,1 juta orang dan Indonesia termasuk peringkat ke-5 

diantara negara dengan jumlah penderita diabetes terbanyak di dunia. World 

Health Organization memperkirakan penderita diabetes di Indonesia akan terus 

meningkat menjadi 21,3 juta orang pada tahun 2030 (Fitri 2015). 

Penyakit ini memiliki beberapa tanda atau gejala yang khas. Gejalanya 

adalah sering haus (polidipsi), mudah lapar (polifagi), sering buang air kecil 

malam hari (poliuri), lemas, dan turunnya berat badan. Gejala lain yang sering 

dikeluhkan  antara lain kesemutan, gatal, mata kabur. Kadar gula yang sangat 

tinggi menyebabkan penurunan kesadaran, borok atau luka yang susah sekali 

sembuh (Nabyl 2009). 

Pada penanggulangan diabetes, obat hanya merupakan pelengkap dari diet. 

Obat hanya perlu diberikan bila pengaturan diet secara maksimal tidak berkhasiat 

mengendalikan kadar gula darah. Obat antidiabetes oral mungkin berguna untuk 
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penderita yang alergi terhadap insulin atau yang tidak menggunakan insulin. 

Penggunaannya harus dipahami agar ada kesesuaian dosis dengan indikasinya 

tanpa menimbulkan efek samping yang tidak dinginkan. Banyak ahli 

mengembangkan sistem pengobatan tradisional untuk diabetes militus yang relatif 

aman (Ilham et al. 2015). Berhubungan dengan meningkatnya suatu penyakit 

khususnya diabetes militus yang memerlukan pengobatan jangka panjang dan 

biaya yang mahal. Tahun 1980 WHO merekomendasikan agar dilakukan 

penelitian terhadap tanaman yang memiliki efek penurunan kadar glukosa darah 

sebagai obat tradisional karena pemakaian obat modern kurang aman (Kumar et 

al. 2005). 

Obat tradisional memiliki beragam kelebihan yaitu mudah diperoleh, 

harganya murah, dan efek samping yang relatif kecil. Obat tradisional diharapkan 

mampu berperan dalam usaha pencegahan dan pengobatan penyakit berdasarkan 

bukti-bukti ilmiah. Banyak tanaman yang berkhasiat menurunkan kadar gula 

darah, tetapi penggunaan tanaman obat tersebut kadang hanya berdasarkan 

pengalaman atau secara empiris saja, belum didukung oleh adanya penelitian 

untuk uji klinis dan farmakologinya. Salah satu tanaman yang juga dapat 

menurunkan kadar gula darah adalah buah tomat (Utami 2008). 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan salah satu buah atau ada 

juga yang mengategorikan tomat sebagai sayuran. Tomat mengandung vitamin A 

untuk kesehatan mata, vitamin C untuk regenerasi sel dan sistem kekebalan tubuh 

serta vitamin K untuk kesehatan tulang (Dewi 2012). Tomat juga mengandung 

likopen, likopen adalah bahan alami yang ditemukan pada tomat dan buah-buahan 

lain yang berwarna merah. Likopen merupakan pigmen yang menyebabkan tomat 

berwarna merah, berperan sebagai antioksidan dan dapat menurunkan kadar gula 

darah (Kailaku, 2009). 

Kandungan likopen pada tomat mampu mengurangi kerusakan oksidatif 

pada DNA seluler dan mengurangi lemak peroksidasi yang disebabkan oleh 

penyakit diabetes. Likopen juga dapat meningkatkan konsentrasi insulin, 

penurunan H2O2 sehingga dapat berfungsi sebagai antidiabetik (Sari 2007). Selain 

itu likopen mampu melindungi kerja pankreas dari radikal bebas, sehingga 
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pankreas dapat bekerja secara optimal dalam menghasilkan insulin serta dapat 

menurunkan resistensi hormon insulin, sehingga toleransi sel terhadap glukosa 

meningkat (Sunarmani 2007).  

Pengujian aktivitas antidiabetes ini dilakukan dengan menggunakan 

metode uji diabetes induksi aloksan dimana hewan uji dibuat diabetes dengan 

menggunakan senyawa diabetogenik aloksan yang mampu menginduksi diabetes 

dengan merusak sel-sel beta pankreas secara permanen dan cepat menimbulkan 

hiperglikemia dalam waktu dua sampai tiga hari (Suarsana et al. 2010). 

Menurut Astuti (2013) dalam penelitiannya mengatakan kandungan 

likopen pada 100 g tomat yang dibuat jus sebanyak 12,8 mg sedangkan pada 100 

g tomat segar sebanyak 5,8 mg. Likopen dapat menurunkan glukosa darah dengan 

cara menghambat terjadinya resistensi hormon insulin, sehingga toleransi sel 

tehadap glukosa meningkat sehingga kelebihan kadar gula darah dapat 

ditanggulangi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian 

untuk membuat ekstrak buah tomat (Solanum lycopersicum L.) dengan variasi 

dosis 1300 mg/kgBB, 2600 mg/kgBB, 3900 mg/kgBB untuk menurunkan kadar 

gula darah pada mencit galur Mus musculus yang diinduksi aloksan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, apakah ekstrak buah tomat (Solanum lycopersicum L.) memiliki 

efek antihiperglikemik terhadap mencit yang diinduksi aloksan ? 

Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak buah tomat (Solanum lycopersicum 

L.) yang memiliki aktivitas menurunkan glukosa darah pada mencit yang 

diinduksi aloksan ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak buah tomat (Solanum 

lycopersicum L.) memiliki efek antihiperglikemik terhadap mencit yang diinduksi 

aloksan. 

Kedua, untuk mengetahui berapakah dosis efektif ektrak buah tomat 

(Solanum lycopersicum L.) yang memiliki aktivitas menurunkan kadar gula darah 

mencit yang diinduksi aloksan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat informasi bagi masyarakat 

dan menunjang pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang obat 

tradisional. Penelitian ini diharapkan akan menambah data klinis mengenai 

khasiat buah tomat sebagai antidiabetes yang lebih rasional, sekaligus menjadi 

dasar penelitian selanjutnya, khususnya pengembangan penelitian antidiabetes dan 

pemanfaatan buah tomat. 

 

 

 

 

 

 


